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Abstract: Academic success and achievement are important goals for students in higher education. 

Feeling happy in individual life can help students to achieve their academic goals. This study aimed 

to determine the relationship between happiness and academic achievement in students at the Faculty 

of Medicine, Universitas Sam Ratulangi. This was a quantitative and analytical study. Respondents 

were students of class 2020 at Faculty of Medicine, Universitas Sam Ratulangi. Data were obtained 

by using the Oxford Happiness Questionnaire (OHQ) and grade point average (GPA). The Pearson 

correlation test showed that from 145 students, a significant positive relationship (p=0.033) with a 

weak correlation (r=0.178) was found between happiness and academic achievement. In conclusioin, 

there is a positive relationship between happiness and academic achievement in students at the 

Faculty of Medicine, Universitas Sam Ratulangi. 
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Abstrak: Keberhasilan dan prestasi akademik merupakan tujuan penting bagi mahasiswa dalam 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Perasaan bahagia dan puas akan kehidupan individu dapat 

membantu mahasiswa mencapai tujuan akademiknya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara kebahagiaan dengan prestasi akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Sam Ratulangi dengan angkatan 2020 sebagai responden penelitian. Jenis penelitian 

ialah analitik kuantitatif. Data diperoleh menggunakan Oxford Happiness Questionnaire (OHQ) dan 

indeks prestasi kumulatif (IPK). Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa dari 145 mahasiswa, 

didapatkan hubungan positif yang bermakna (p=0,033), dengan kekuatan lemah (r = 0,178), antara 

kebahagiaan dengan prestasi akademik. Simpulan penelitian ini ialah terdapat hubungan positif 

antara kebahagiaan dengan prestasi akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Sam Ratulangi angkatan 2020. 

Kata kunci: kebahagiaan; prestasi akademik; mahasiswa kedokteran 
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PENDAHULUAN 

Kebahagiaan, sebagai sebuah konsep, memiliki pengertian beragam.1 Kata “kebahagiaan” 

digunakan dalam berbagai cara. Dalam arti luas, kebahagiaan adalah istilah umum untuk segala 

sesuatu yang baik. Dalam pengertian ini, kata ini sering digunakan secara bergantian dengan 

“kesejahteraan” dan menunjukkan kesejahteraan individu dan sosial. Kata ini juga digunakan dalam 

arti yang lebih spesifik yaitu “kenikmatan hidup yang subjektif”. Venhooven2 mendefinisikan 

kebahagaiaan sebagai sebuah derajat sejauh mana seseorang menilai kualitas keseluruhan hidupnya 

secara positif. 

Keberhasilan dan prestasi akademik merupakan tujuan penting bagi siswa dalam jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. Perasaan bahagia dan puas dengan kehidupan individu dapat 

membantu siswa mencapai tujuan akademiknya.1 Banyak peneliti telah mempelajari hubungan 

antara kebahagiaan dan kesuksesan dari berbagai perspektif seperti kesuksesan di tempat kerja dan 

kesuksesan akademis, dan mengungkapkan bahwa terdapat hubungan sebab akibat antara pengaruh 

positif kebahagiaan dan kesuksesan.1,3-5 

Kebahagiaan merupakan salah satu elemen dalam hidup yang dapat berhubungan dengan 

berbagai aspek kehidupan seseorang, mulai dari kesehatan, hubungan sosial, hingga pekerjaan dan 

pendapatan.3 Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi hubungan dan dampak 

kebahagiaan dengan berbagai aspek kehidupan, namun penelitian yang mempelajari hubungan 

kebahagiaan dengan pendidikan ataupun prestasi akademik seseorang cenderung masih kurang dan 

belum sepenuhnya dimengerti.4 Penelitian awal yang mempelajari hubungan ini gagal menemukan 

hubungan bermakna antara kebahagiaan dan kinerja akademik dalam studi potong lintang,6 namun 

temuan terbaru dapat menghubungkan prestasi akademik dengan kebahagiaan.1 

Diener et al5 berasumsi bahwa kesuksesan menyebabkan kebahagiaan, dan membuktikan 

adanya hubungan sebab akibat melalui penelitian korelasi antara kebahagiaan dan beberapa aspek 

kehidupan yang diinginkan, namun hubungan sebab akibat tersebut bersifat dua arah; subjek yang 

memiliki kesuksesan dalam beberapa aspek kehidupan, seperti pekerjaan, pendidikan, dan lainnya, 

merasa bahagia dan subjek yang merasa bahagia termotivasi untuk mencapai kesuksesan. Penelitian 

lebih baru yang dilakukan untuk menginvestigasi hubungan kebahagiaan dengan prestasi akademik 

pada mahasiswa, menyatakan bahwa terdapat hubungan positif.7 Hasil ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Moussa dan Ali,1 yang melaporkan bahwa terdapat korelasi positif antara 

kebahagiaan dengan prestasi akademik mahasiswa. 

Dari paparan latar belakang dapat disimpulkan bahwa penelitian yang mempelajari hubungan 

antara kebahagiaan dan prestasi akademik memperoleh hasil beragam. Hal inilah yang mendorong 

penulis untuk menelusuri lebih lanjut mengenai hubungan antara kebahagiaan dan prestasi 

akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode analitik kuantitatif dengan desain potong 

lintang. Populasi penelitian ini ialah mahasiswa Angkatan 2020 Program Studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi, sebanyak 162 mahasiswa. Teknik sampling dalam 

penelitian ini ialah total sampling, dengan kriteria inklusi sampel ialah mahasiswa angkatan 2020 

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi yang berstatus 

aktif, bersedia menjadi responden, dan menyetujui lembar informed consent untuk mengisi seluruh 

pertanyaan dalam kuesioner penelitian. 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk menilai kebahagian responden dalam penelitian 

ini ialah Oxford Happiness Questionnaire (OHQ) yang dibuat oleh Hills & Argyle pada 2002 dan 

telah diadaptasi serta diuji reliabilitas dalam bahasa Indonesia oleh Kusuma (2014).8 Oxford 

Happiness Questionnaire merupakan kuesioner laporan diri yang terdiri dari 29 pernyataan; 17 

pernyataan diutarakan secara positif dan 12 pernyataan diutarakan secara negatif. Untuk semua item 

tentang kebahagiaan, responden diminta untuk menunjukkan persetujuan atau ketidaksetujuannya 

terhadap setiap pernyataan dengan memilih angka untuk setiap skala yang sesuai. OHQ merupakan 
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tipe skala Likert yang mencakup tipe respon skala 6 poin dari sangat tidak setuju = 1 hingga sangat 

setuju = 6. 

Total skor kebahagiaan responden dihitung dengan menjumlahkan skor total dari 29 

pernyataan (dengan mempertimbangkan item sebaliknya) dan membaginya dengan 29. Untuk 

menjelaskan skor responden dan memahami tingkat kebahagiaan mereka, OHQ menafsirkan skor 

sebagai berikut: skor 1–2 berarti not happy, 2–3 berarti somewhat unhappy, 3–4 berarti not 

particularly happy or unhappy, 4 berarti somewhat happy, 4–5 berarti rather happy/pretty happy, 

5–6 berarti very happy, dan 6 berarti too happy. 

Pada penelitian ini prestasi akademik diukur menggunakan indeks prestasi akademik (IPK) 

dalam skala rasio 0,00-4,00. Nilai IPK responden diperoleh melalui pertanyaan mengenai nilai IPK 

responden  yang terdapat pada google form. 

 

HASIL PENELITIAN 

Pada penelitian ini didapatkan 145 responden dari seluruh populasi berjumlah 162 mahasiswa, 

yang bersedia mengisi informed consent dan kuesioner OHQ dengan lengkap. Sebanyak 17 

mahasiswa dari kelompok populasi mahasiswa angkatan 2020 Program Studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi tidak bersedia untuk menjadi responden dan 

mengisi kuesioner pada penelitian ini. Pada penelitian ini didapatkan sebanyak 44 responden 

(30,3%) dengan jenis kelamin laki-laki dan sebanyak 101 responden (69,7%) dengan jenis kelamin 

perempuan. 

Tabel 1 memperlihatkan berdasarkan usia responden terdapat lima kelompok usia yaitu usia 

19, 20, 21, 22, dan 23 tahun. Kelompok usia terbanyak ialah 21 tahun (48,3%) diikuti oleh usia 20 

tahun (32,4%), usia 22 tahun (13,8%), 23 tahun (4,1%), dan 19 tahun (1,4%). 

 
Tabel 1. Distribusi karakteristik responden berdasarkan usia 
 

Usia Frekuensi Persentase 

19 2 1,4 

20 47 32,4 

21 70 48,3 

22 20 13,8 

23 6 4,1 

Total 145 100 

 

Tabel 2 memperlihatkan statistik deskriptif IPK dan kebahagiaan. Nilai mean IPK responden 

ialah 3,554 (SD = 0,219) dengan nilai IPK terendah 2,90 dan nilai IPK tertinggi 4,00. Nilai mean 

kebahagiaan responden berdasarkan OHQ ialah 4,089 (SD = 0,489), nilai kebahagiaan minimum 

2,586 dan nilai tertinggi 5,310. 

 
Tabel 2. Statistik deskriptif IPK dan kebahagiaan 
 

Variabel N Minimum Maksimum Mean SD 

IPK 145 2,90 4,00 3,554 0,219 

Kebahagiaan 145 2,586 5,310 4,049 0,489 

 

Tabel 3 memperlihatkan kelima kategori tingkat kebahagiaan, yaitu somewhat unhappy, not 

particularly happy or unhappy, somewhat happy, pretty happy, dan very happy. Dari 145 respoden, 

persentase tertinggi didapatkan pada not particularly happy or unhappy (45,5%), disusul oleh pretty 

happy (44,8%), very happy (4,1%), somewhat happy (3,4%), dan somewhat unhappy (2,1%). 

Tabel 4 memperlihatkan hasil analisis uji korelasi Pearson terhadap hubungan antara variabel 

serta kuat lemahnya hubungan tersebut dengan nilai p=0,033 dan r=0,178. Hasil ini menunjukkan 

terdapat hubungan positif bermakna dengan kekuatan lemah antara kebahagiaan dengan prestasi 
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akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi angkatan 2020. 

 
Tabel 3. Distribusi karakteristik responden berdasarkan kategori tingkat kebahagiaan 
 

Kategori tingkat kebahagiaan Frekuensi Persentase 

Somewhat unhappy 3 2,1 

Not particularly happy or unhappy 66 45,5 

Somewhat happy 5 3,4 

Pretty happy 65 44,8 

Very happy 6 4,1 

Total 145 100 

 
Tabel 4. Hasil uji korelasi Pearson antara kebahagiaan dengan IPK 
 

 Kebahagiaan IPK 

Kebahagiaan Pearson Correlation 1 0,178* 

Sig. (2-tailed)  0,033 

N 145 145 

IPK Pearson Correlation 0,178* 1 

Sig. (2-tailed) 0,033  

N 145 145 

 
BAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, didapatkan bahwa terdapat hubungan positif bermakna antara 

kebahagiaan dengan prestasi akademik. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kebahagiaan 

maka prestasi akademik juga akan meningkat, demikian pula sebaliknya. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Yoo dan Kim9 pada mahasiswa kedokteran di Korea Selatan, yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan bermakna dengan kekuatan lemah antara kebahagiaan dan IPK. Hasil selaras 

juga didapatkan pada penelitian potong lintang yang dilakukan di Sri Lanka oleh Gunasekara dan 

Jayasekara.7 Pada penelitian tersebut, didapatkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

kebahagiaan dengan prestasi akademik mahasiswa, dengan kekuatan korelasi yang kurang kuat. 

Penelitian Moussa dan Ali1 mempelajari hubungan antara kebahagiaan dan prestasi akademik 

mahasiswa di Uni Emirat Arab dan mennunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara 

kebahagiaan dengan prestasi akademik. Penelitian yang sama, dengan menggunakan regresi linear, 

juga membuktikan bahwa sampai titik tertentu, tingkat kebahagiaan mahasiswa dapat memrediksi 

prestasi akademik, yang diukur menggunakan IPK. Hasil penelitian Tabbodi et al10 pada mahasiswa 

di Iran juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan bermakna yang positif antara kebahagiaan 

dengan prestasi akademik. Studi potong lintang oleh Khodabakhsh et al11 juga membuktikan bahwa 

terdapat korelasi positif antara kebahagiaan dengan prestasi akademik pada mahasiswa di Malaysia. 

Semakin tinggi tingkat kebahagiaan mahasiswa, maka semakin tinggi prestasi akademik mahasiswa 

tersebut, yang diukur melalui IPK. 

Hasil berbeda ditunjukkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Tuntiwarodom dan Potipiti12 

di Thailand yang melaporkan bahwa hanya terdapat hubungan sangat lemah atau bahkan tidak 

terdapat hubungan bermakna antara prestasi akademis dan kebahagiaan. Okun et al13 

mengungkapkan bahwa terdapat korelasi positif antara tingkat kebahagiaan dan IPK, yang 

dipengaruhi oleh komitmen terhadap kampus pada mahasiswa di Amerika Serikat. Pada penelitian 

tersebut ditemukan juga bahwa terdapat hubungan negatif antara kebahagiaan dan IPK, yang 

dipengaruhi oleh efek mediator dari tingkat kepuasan terhadap hubungan sosial dengan teman 

sebaya. Namun, jika kebahagiaan secara langsung dihubungkan dengan IPK, korelasinya sangat 

kecil dan hasilnya tidak bermakna. 

Adanya hubungan bermakna namun lemah atau tidak teralu kuat antara kebahagiaan dan 
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prestasi akademik, dapat diakibatkan karena kebahagiaan bukanlah satu-satunya fakor yang 

memengaruhi prestasi akademik. Hal ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Langevin14 di 

Amerika Serikat yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara kebahagiaan dengan 

prestasi akademik, namun dilaporkan bahwa kebahagiaan memiliki peran yang lebih besar daripada 

variabel lain, seperti usia, jenis kelamin, serts ras atau etnis, dalam memengaruhi prestasi akademik 

mahasiswa. Pendapatan, intelligence quotient (IQ), komitmen terhadap kampus, dan tingkat 

kepuasan terhadap hubungan sosial dengan teman sebaya merupakan beberapa faktor lainnya yang 

dapat memengaruhi prestasi akademik.12,13 Alfiah et al15 juga mengungkapkan bahwa kecerdasan 

emosional merupakan salah satu faktor lain yang dapat memengaruhi dan memiliki korelasi 

bermakna dengan prestasi akademik. 

Hasil yang berbeda antara penelitian-penelitian yang telah dilakukan dapat disebabkan oleh 

sistem pendidikan yang berbeda pada tempat penelitian tersebut dilakukan. Setiap negara, bahkan 

pada level institusi, dapat memiliki sistem penilaian atau grading yang berbeda-beda yang 

menyebabkan adanya perbedaan standar di seluruh dunia, dan pada akhirnya, akan memengaruhi 

penilaian prestasi akademik.16 

 

SIMPULAN 

Terdapat hubungan positif yang bermakna dengan kekuatan lemah, antara kebahagiaan dengan 

prestasi akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi angkatan 2020. 
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